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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 
 
 

A.  PERMASALAHAN 
 

1.   Latar Belakang Masalah 
 

Banyak pengangguran dan rendahnya tingkat wirausaha di Indonesia 

terjadi lantaran belum ada dukungan dari pemerintah maupun swasta. 

Beberapa faktor yang menjadi alasan adalah pola berpikir dari masyarakat 

yang cenderung lebih  mencari pekerjaan dan terkendala dalam persoalan 

modal.  Menjadi  seorang  wirausaha  harus  memiliki  keberanian  untuk 

keluar  dari  zona  nyaman  dan  diharuskan  untuk  berpikir  kreatif  dan 

inovatif. Menurut mentri perdagangan Enggartiasto Lukita pada Oktober 

2018  mengatakan  tingkat  kewirausahaan  Indonesia  masih  rendah  dan 

hanya menduduki peringkat 94 dari 137 negara. Di Negara maju rata-rata 

14 persen dari jumlah total penduduknya adalah entrepreneur sedangkan 

di Indonesia tingkat  entrepreneur hanya berjumlah 3,1 persen. Ia juga 

mengatakan salah satu penyebab rendahnya tingkat entrepreneur di 

Indonesia karena system pendidikan yang kurang mendorong mahasiswa 

untuk berkembang menjadi seorang entrepreneur. Seorang entrepreneur 

saat ini masih di pandang sebelah mata oleh masyarakat. Berwirausaha 

dianggap sebuah profesi yang kurang menjanjikan dan perlu waktu lama 

untuk bisa menjadi seorang entrepreneur yang sukses. Saat ini masih banyak  

lulusan sarjana  melamar  menjadi karyawan  swasta dan PNS  ( Pegawai 

Negri Sipil)  dibandingkan memanfaatkan dan menerapkan ilmu 

pengetahuannya yang diperoleh dari kuliah untuk menciptakan lapangan 

kerja   baru,   minimal   untuk   dirinya   sendiri.   Entrepreneurship   patut
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didorong karena memiliki potensi besar, karena Indonesia dengan bonus 

demografi dan kekayaan alam, bisa mengembangkan diri menjadi suatu 

komunitas entrepreneurship. Adapun Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) berdasarkan data resmi dari  Badan Pusat Statistik (BPS) mencapai 

7,05 juta orang per Agustus 2019. Data Global Entrepreneurship Index, 

Indonesia menempati peringkat 94 dunia dari 137 negara. Indonesia 

menempati peringkat 94 sedangkan posisi ini jauh di bawah Negara 

ASEAN lainnya seperti Singapura, Malaysia, Thailand,dan Filipina yang 

masing-masing menempati peringkat 27,58,71, dan 84. Hal ini masih 

menunjukkan  bahwa  Tingkat  wirausaha  di  Indonesia  masih  rendah. 

Jumlah pengangguran di Indonesia dari tahun ke tahun terus meningkat, 

hal  ini  disebabkan  karena  sedikitnya  lapangan  pekerjaan  sedangkan 

jumlah lulusan perguruan tinggi selalu bertambah. Kondisi tersebut 

diperparah lagi dengan adanya ( Pemutusan Hubungan Kerja) PHK dari 

beberapa perusahaan yang mengalami kebangkrutan. Masalah ini 

sebenarnya dapat diatasi apabila Negara mampu menyediakan lapangan 

kerja sebanyak  mungkin. Namun hal ini tidak dapat terealisasi dengan 

cepat, karena banyaknya kendala baik dari segi ekonomi maupun sumber 

daya manusia itu sendiri. 

Pada saat di bangku sekolah merupakan tempat dimana seseorang 

belajar menjadi seorang entrepreneur demikian pula perguruan tinggi 

menjadi peluang bagi mahasiswa-mahasiswi untuk belajar mengenai jiwa 

kewiraushaan  sekaligus  melakukan  praktik-praktik  kewirausahaan. 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara menjadi salah 

satu tempat untuk meningkatkan kemauan mahasiswa dan mahasiswi nya 

untuk  menjadi seorang  entrepreneur.  Di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Tarumanagara  kewirausahaan menjadi salah satu konsentrasi 

pilihan yang ditawarkan untuk mendorong terciptanya seorang 

wirausahawan  yang  baru.  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis  Universitas
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Tarumanagara menyelenggarakan sebuah program yang dinamakan 

Entrepreneur Week sebagai salah satu kegiatan mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis untuk memprekenalkan produk dari Bussines Plan 

yang sudah dibuat agar berani berwirausaha. Karena pendidikan yang 

ditawarkan oleh Universitas sangat mempengaruhi pemilihan karir 

mahasiswanya, Universitas dapat dilihat sebagai salah sumber yang 

potensial dan merupakan program mendukung mahasiswa untuk berani 

mencoba sesuatu yang sebelumnya belum pernah dilakukan. Pendidikan 

juga merupaka factor pendukung dalam berwirausaha 

Menurut The States of Entrepreneurship Education in America, 42 

negara bagian sekarang memiliki standar K-12, pedoman, atau keahlian 

dalam pendidikan kewirausahaan,  meningkat  dari 19 pada tahun 2009. 

Selain itu, jumlah negara bagian yang mensyaratkan kursus pendidikan 

kewirausahaan  yang  ditawarkan  di sekolah  menengah  telah  meningkat 

dari lima hingga 18 selama periode yang sama. Faktor yang sebelumnya 

tidak  dipertimbangkan  dalam  model  berbasis  niat  adalah  kreativitas. 

Namun kewirausahaan dan perilaku inovatif telah lama dikaitkan dengan 

kreativitas (Amabile, 1996; Nystro¨m, 1993), Menurut Nanda (2015) 

inovasi merupakan keinginan seorang wirausaha untuk dapat menciptakan 

dan menghasilkan sebuah ide baru, dan mencoba sesuatu hal baru yang 

berbeda dari yang sudah pernah ada, serta berani mengadopsi ide baru 

atau  metode baru  untuk  diterapkan di bisnis,  lalu  menerapkan  inovasi 

dalam bisnis. Sebuah Riset mengenai perilaku berwirausaha berkembang 

dari    berbagai    perspektif    yaitu    mulai    dari    perpektif    ekonomi, 

psikologi,  dan sosiologi.  Berbagai  model  juga  dikembangkan  dalam 

penelitian  perilaku. Perbedaan  dasar model  yang  mengacu pada Theory 

of   Planned   Behavior   dengan   model   lainnya,   model     Theory   of 

Planned Behavior dianggap lebih baik dan kompleks dalam menjelaskan 

perilaku berwirausaha. Hasil riset dan model riset terdahulu menyajikan
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kesimpulan yang belum tentu sesuai dengan kondisi dan situasi pada saat 

ini di Indonesia. Masalah tersebut lebih mendorong penulis mencermati 

perilaku berwirausaha pada mahasiswa dan dapatkah sikap terhadap 

kewirausahaan dapat memprediksi niat berwirausaha. Terkait dengan 

Orientasi kewirausahaan Schumpeter (1928) menghubungkan peran 

wirausahawan dengan penghancuran kreatif dengan mengubah sistem 

produksi yang ada. Kirzner (1978) dalam teorinya tentang kewirausahaan 

menyimpulkan bahwa wirausahawan adalah kekuatan pendorong di pasar 

karena perannya dalam menemukan peluang yang tidak terpakai di pasar, 

dan perilaku kompetitif wirausahawan bersifat operasional dalam 

memulihkan  keseimbangan  Drucker  (1985)  menggambarkan 

wirausahawan sebagai individu yang memanfaatkan peluang yang 

diciptakan oleh perubahan. Wirausaha inovatif yang dijelaskan oleh 

Schumpeter lebih terkait dengan memperkenalkan ide bisnis kreatif yang 

dapat mengubah sifat pasar, sedangkan wirausaha yang dijelaskan oleh 

Kirzner  lebih  merupakan  pencari  peluang  yang  mampu  melihat  celah 

pasar dan kesalahan yang dilakukan oleh pengusaha lain dalam situasi 

informasi yang tidak lengkap. Selain itu Orientasi kewirausahaan (EO) 

adalah orientasi strategis tingkat perusahaan yang menangkap praktik 

pembuatan  strategi  organisasi,  filosofi  manajerial,  dan  perilaku 

perusahaan yang bersifat  kewirausahaan. Orientasi kewirausahaan telah 

menjadi  salah  satu  konstruksi  yang  paling  mapan  dan  diteliti  dalam 

literatur  kewirausahaan  Kesamaan umum di antara konseptualisasi  EO 

masa lalu adalah dimasukkannya inovasi, proaktif, dan pengambilan risiko 

sebagai aspek inti yang menentukan atau dimensi orientasi. Secara umum, 

para ahli teori tidak akan menyebut perusahaan sebagai wirausaha jika itu 

mengubah teknologi atau lini produknya hanya dengan meniru langsung 

pesaing sambil menolak mengambil risiko. Beberapa sikap proaktif juga 

penting.  Orientasi  kewirausahaan  (entrepreneurial  orientation)  adalah
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orientasi perusahaan yang memiliki prinsip pada upaya untuk 

mengidentifikasi dan  mengeksploitasi kesempatan (Lee  & Chu,  2011). 

kewirausahaan dan orientasi pasar merupakan orientasi yang saling 

melengkapi, sehingga kewirausahaan memerlukan orientasi pasar untuk 

menargetkan tindakan  inovatifnya agar  berhasil  di pasar,  dan orientasi 

pasar memerlukan kewirausahaan untuk mendapatkan tanggapan yang 

cepat terhadap peluang pasar. Kemajuan penting dalam pemahaman kita 

tentang perilaku kewirausahaan adalah orientasi kewirausahaan (EO) 

(Rauch et al 2009). 

 
 

Temuan  menunjukkan  bahwa harapan dan  level  mahasiswa tidak 

memoderasi hubungan antara kepribadian proaktif dan intensi 

kewirausahaan. Sedangkan status pekerjaan dan efikasi diri secara 

signifikan memoderasi hubungan antara kepribadian proaktif dan intensi 

kewirausahaan sehingga mahasiswa proaktif yang bekerja akan memiliki 

niat lebih tinggi menjadi wirausaha daripada mereka yang tidak bekerja. 

Penelitian ini penting untuk dilakukan dengan adanya beberapa 

kesenjangan   yang   ditemukan   pada       penelitian   sebelumnya.   Pada 

penelitian-penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji mengenai faktor 

yang mempengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa, di mana tampak 

variasi dari faktor yang mempengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa. 

Dalam  menjalankan  sebuah  usaha  hal  yang  harus  di  perhatikan 

adalah  niat  berwirausaha  dari seorang  wirausaha untuk  memulai suatu 

dengan komitmen yang kuat. Menurut Molaei et al. (2014), niat 

kewirausahaan merupakan salah satu prediktor terbesar dari perilaku 

kewirausahaan; Oleh karena itu, pertimbangan khusus harus diberikan 

untuk mengeksplorasi penyebab di balik niat  berwirausaha siswa. Dari 

perspektif wirausahawan potensial, seperti mahasiswa, kewirausahaan 

dimulai dengan ide (Hayton dan Cholakova, 2012). Menurut Thompson
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(2009) dan Bird (1988) niat kewirausahaan dapat disebut sebagai realisasi 

dan keyakinan yang disengaja dari seseorang sehubungan dengan niatnya 

untuk memulai usaha bisnis baru di masa depan. Niat berwirausaha juga 

merupakan faktor penting untuk menumbuhkan perilaku kewirausahaan, 

sehingga dalam pembelajaran kewirausahaan, sangat penting untuk 

meningkatkan niat berwirausaha Mahasiswa 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian  mengenai  Kreativitas,  Sikap  terhadap  Kewirausahaan, 

Ortientasi Kewirausahaan untuk memprediksi Niat Berwirausaha Pada 

Mahasiswa Fakultas Universitas Tarumanagara Maka dari itu, penelitian 

ini berjudul “Kreativitas, Sikap terhadap Kewirausahaan, Orientasi 

Kewirausahaan untuk memprediksi Niat Berwirausaha Pada 

Mahasiswa Fakultas Universitas Tarumanagara” 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di lihat bahwa niat 

berwirausaha merupakan hal yang penting. Dari latar belakang diatas, 

peneliti dapat mengidentifikasi masalah yang terjadi. Dari latar belakang 

di atas dapat disimpulkan beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Masih rendahnya tingkat kesadaran masyarakat Indonesia dalam 

berwirausaha 

b.   Pola   berpikir   dari   masyarakat   yang   cenderung   lebih      mencari 

pekerjaan dan terkendala dalam persoalan modal 

c. Sebuah system pendidikan yang mendorong mahasiswa untuk 

berkembang untuk menjadi seorang entrepreneur.
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d.   Kreativitas   memberikan   pengaruh   terhadap   niat    berwirausaha 

mahasiswa 

e.  Sikap kewirausahaan memberikan pengaruh terhadap niat berwirausaha 

mahasiswa 

f.    Orientasi    kewirausaha    memberikan    pengaruh    terhadap    niat 

berwirausaha mahasiswa 

 
 

3.   Batasan Masalah 
 

Mengingat  luasnya  ruang  lingkup  penelitian,  maka  peneliti perlu 

melakukan     pembatasan  masalah  dalam  penelitian  ini.   Pembatasan 

masalah dalam penelitian ini mencakup : 

a.   Variabel  independen  terdiri  atas  Orientasi  ,  Kreativitas,  Sikap 

terhadap kewirausahaan 

b.   Subjek  penelitian  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  dibatasi 

hanya Mahasiswa Universitas Tarumanagara 

c.   Pengambilan   sampel   dilakukan   di  Universitas   Tarumanagara 

secara  online  dibatasi  dari  bulan  November  sampai  Desember 

2020 
 

 
 

4.   Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan   batasan   masalah   diatas,   maka   dapat   dirumuskan 

rumusan masalah yaitu : 

a.   Apakah Orientasi kewirausahaan dapat menjadi prediksi terhadap 

niat berwirausaha? 

b.  Apakah    kreativitas    dapat    menjadi    prediksi    terhadap    niat 

berwirausaha? 

c.   Apakah  sikap  terhadap  kewirausahaan  dapat  menjadi  prediksi 

terhadap niat berwirausaha ?
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B.Tujuan dan manfaat Penelitian 
 

 
 
 
 

1.   Tujuan Penelitian 
 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, peneli 

ti berharap agar penelitian ini dapat mempunyai tujuan sebagai berikut : 

 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kreativitas mempunyai 

pengaruh terhadap niat berwirausaha yang dimiliki Mahasiswa Universitas 

Tarumanaga 

 
 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sikap kewirausahaan 

mempunyai  pengaruh  terhadap  niat  berwirausaha  yang  dimiliki 

Mahasiswa Universitas Tarumanaga 

 
 

c.   Untuk  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  orientasi kewirausahaan 

mempunyai  pengaruh  terhadap  niat  berwirausaha  yang  dimiliki 

Mahasiswa Universitas Tarumanaga 

 
 

2.   Manfaat 
 

 
 

Penelitian  ini diharapkan dapat  memberikan  manfaat  secara  luas. 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini , yaitu: 

 

a.   Manfaat teoritis 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi tambahan 

pengetahuan teoritis yaitu untuk mengetahui pengaruh dari kreativitas, 

sikap, dan orientasi kewirausahaan terhadap niat berwirausaha yang 

dimiliki  mahasiswa Universitas Tarumanagara.
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b.  Manfaat Empiris 
 

 

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan kontribusi bagi para 

Mahasiswa yang ada di Indonesia, khususnya Mahasiswa Universitas 

Tarumanagara  agar dapat mengetahui manfaat dari Kreativitas , Sikap 

,  dan  juga  Orientasi  kewirausahaan  dalam  Niat  Berwirausaha  , 

sehingga dapat meningkatkan wawasan dan juga pengetahuan terkait 

dengan Kewirausahaan agar kemudian dapat meningkatkan usaha- 

usaha   yang   baru   dan   juga   dapat   menjadikan  sebuah   lapangan 

pekerjaan dan dapat berkembang dengan berwirausah
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